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Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang merubah status seseorang dan memiliki arti yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat luas. Oleh karenaitu, di Indonesiayang memiliki keanekaragaman
suku, agama dalam masyarakatnya memungkinkan timbulnya perkawinan antar suku maupun agama. Dalam
hal perkawinan, Undang - Undang Perkawinan di Indonesia mendasarkan pel aksanaan perkawiman pada
agamayaitu dalam pasal 2 ayat (1), sehingga sah atau tidaknya suatu perkawinan didasarkan pada
pemenuhan ketentuan agama yang diyakini pihak-pihak yang berkehendak menikah. Sementara itu, akibat
adanya keanekaragaman agama yang ada di Indonesia, perkawinan antar pasangan yang berbeda agama
tidak dapat dihindari. Berdasarkan hal tersebut, dewasaini pasangan yang berbeda agama tersebut mencari
celah hukum dalam melangsungkan perkawinannya agar dipandang sah dan yang terpenting adanya
pengakuan dari Negara terhadap perkawinan yang mereka laksanakan, yaitu dengan melangsungkan
perkawinan di Luar Negeri. Perkawinan yang dilakukan di Luar Negeri diatur dalam pasal 56 UU No. tahun
1974 tentang Perkawinan. Dimana dalam pasal tersebut merumuskan bahwa perkawinan yang dilakukan di
luar negeri adalah sah dan dapat didaftarkan di Kantor Catatan Sipil di Indonesia. Hal tersebut menimbulkan
suatu permasal ahan dalam pencatatannya di Indonesia karena pelaksanaan perkawinan yang tidak sesuai
dengan UU No. 1 tahun 1974 sehingga apakah pencatatan tersebut bertentangan atau tidak dan bagaimana
dengan "certificate of marriage " dapat menjadi akte autentik di Indonesia atau tidak. Adapun Metode
penelitiannya adalah kepustakaan dan peninjauan ke Kantor Catatan Sipil DKI Jakarta. Oleh karena,

pel aksanaan perkawinan tersebut dapat dikatakan sebagai Penyelundupan Hukum namun perkawinan
tersebut tetap sah menurut Negara dan " Certificate of marriage” dapat menjadi Akte Autentik di Indonesia.
Oleh karena itu penerapan sanksi serta pengaturan yang tegas terhadap pelaksanaan Undang-undang
Perkawinan sangat diperlukan dalam menyikapi perkawinan pada pasangan WNI yang berbeda agama di
Luar Negeri.
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